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’engertian Biaya, Volume Penjualan dan Laba

. Pengertian Biaya

Biaya atau ongkos, secara meluas ukuran dari apa yang harus
diberikan atau dilepaskan agar mencapai sesuaiu 2

Dalam pencapaian sesuatu, jika dikaitkan dengan tujuan
utama perusahaan adalah laba atau keuntungan dimana dalam
pencapaiannya perusahaan memberikan dan melepaskan sumber-
sumber ekonomt yang dimiliki.

Melepaskan merupakan pengorbanan yang dianggap sebagal
biaya yang diukur dengan unit moneter atau uang. Seperii pengeértian
biaya oleh Mulyadi, yaitu :

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi

(suatu sumber merupakan sumber ekonmis jika memiliki sifat

adanya kelengkapan), yang diukur dalam satuan uang, yang

telah terjadi atau kemungkinan akan terjadinya untuk mencapai
tujuan tertentu. ¥

Definisi biaya yang diterjemahkan oleh Soemarsono dari “The

American Accounting Association {(A.A.A) sebagai berikut :

i AL Nasution, et. Af, Kamus Ekonomi, (Semarang : Dahara Prize, 1978), hal. 106
lyadi, Akuntansi Biava Penuntun Harga Pokok dan Pengendalian, (Yogyakarta | BPFE - UGM.
79), hal. 3.
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Biaya adalah istilah umum untuk nilai yang dapat diukur secara
sengaja dilepaskan untuk memperoleh atau menciptakan
sumber-sumber ekonomis.”
Dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan sesuatu fakior produksi
bersifat langka yang telah atau akan dikeluarkan untuk mencapai
tujuan tertentu.
Untuk keperluan pengendalian dan pengambilan keputusan,
biaya dapat digolongkan sesuai perilakunya dengan perubahan

volume kegiatan. Abdul Halim dan Bambang Supono memberi

pengertian perilaku biaya :

Perilaku biaya adalah pola perubahan biaya dalam kaitannya
dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas perusahaan
(misainya volume produksi atau volume penjualan). Besar
kecilnya biaya dipengaruhi oleh besar kecilnya volume kegiatan.
Berdasarkan hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
perusahaan biaya dapat digolongkan atas : Biaya Variabel,
Biaya Tetap dan Biaya Semi variabel dan atau biaya Semi
Tetap.”

Dengan demikian penggolongan biaya sesuai dengan tendensi
perubahan terhadap aktivitas atau kegiatan volume menjadi tiga jenis

yaitu Biaya Variabel, Biaya Tetap dan Biaya Semi Variabel.

emarsono, Peranan Haraa Pokok Dalam Penentuan Harga, (Jakaria : ESG, 1978), hal. 88 - 89
dul Halim dan Bambang Suponeo, Akuntansi Manaiemen, (Yogyakarta : BPFE, 1980), hal. 43
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a. Biaya Variabel

Definisi biaya variabel yang diberikan Ray Garisson adalah :
Biaya variabel adalah biaya yang berubah secara totalitas
menurut perbandingan yang searah dengan perubahan
tingkat aktivitas.”

Sedangkan Charles T. Horngren memberikan definisi
Biaya variabel adalah biaya yang totalnya berubah secara

proposional dengan perubahan total kegiatan atau volume
yang berkaitan dengan biaya variabel tersebut.?

Jadi jenis biaya variabel ini besar kecilnya tergantung pada banyak
sedikitnya volume produksi. Bila volume produksi bertambah maka
biaya variabel akan meningkat dan sebaliknya bila voiume produksi
berkurang maka biaya variabel akan berkurang pula secara
proposional.

Biaya Variabel adalah biaya langsung seperti pemakaian bahan baku
dan tenaga kerja langsung dalam peruseahaan manufacture, biaya

bahan bakar, biaya transport dan sebagainya.

1y. H. Garrison, Akuntansi Manajemen terjemahan Bambang Purnomosidi dan Ewan Dukat,
akarta ; AK Group, 1987}, hal. 51

harles T. Horngren/George foster, Akuniansi Biava Suatu Pendekatan Manajenal terjemahan
arianus Sinaga. {Jakaria ; Erlangoa, 1988), hal. 23

"
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Secara grafis total biaya variabel digambarkan sebagai berikut :
v
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Gambar 1
Grafik Total Biaya Variabel

b. Biaya Tetap

Charles T. Horngren memberikan definisi ;
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap selama
periode wakiu iertentu meskipun terjadi perubahan besar
dalam total kegiatan atau volume yang berkaitan dengan
biaya tetap tersebut.?

Sedangkan Ray H. Garrison adalah sebagai berikut :
Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas fetap
konstan tanpa melihat tanpa memandang perubahan
tingkat aktivitas dalam rentang kegiatan tertentu.™

Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah biaya

tetap tidak tefgantung pada besar kecilnya kwantitas produksi yang

dilaksanakan.

harles T. Horngren/George Foster, op. Cit., hal. 24
lay. H. Garrison, op. Cit, hal. 52



Bahkan bila untuk sementara produksi dihentikan biaya tetap ini
harus tetap dibayar. Apabila waktu operasi adalah bulan maka
biaya itu tetap saja dihitung setelah satu bulan. Jika dihitung
tahunan biaya itu tetap konsian walau volume produksi berubah
dari bulan ke bulan atau dari minggu ke minggu. Yang termasuk
kelompok biaya tetap misalnya biaya penyusutan, biaya gaji, biaya
asuranst. biaya sewa, biaya bunga dan sebagainya.

Secara grafis total biaya tetap digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2
Grafik Total Biaya Tetap

¢. Biaya Semi Variabel
Dalam perusahaan dikenal pula terdapatnya biaya semi
variabel. Biaya semi varaibel ini merupakan suatu bizya campuran
antara biaya ietap dan biaya variabel. Definisi yang diberikan oleh
Ray Garrison tentang biaya semi variabel ini ialah :
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Biaya Semi Variabel (Biaya Campuran) adalah biaya yang

mengandung elemen biaya variabel maupun biaya tetap.'"
Dalam biaya semi variabel ini sebagian biaya ikut berubah dengan
perubahan volume.

Ofeh karena biaya semi variabel merupakan campuran
antara biaya variabel dan biaya tetap maka biaya semi variabel harus
dianalisis terlebih dahulu untuk diidentifikasikan kedalam komponen
biaya variabel dan biaya tetap.

Secara grafis biaya semi variabel digambarkan sebagai berikut :

v
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Gambar 3
Grafik Total Biaya Semi Varnabel

Untuk pembiayaan kegiatan perusahaan, manajemen perlu
menyusun perencanaan dalam melakukan pengawasan terhadap

pangeluaran-pengeluaran  biaya. Apabila perencanaan tidak

ay. H. Garrison, op. Cit, hal. 229




diperhatikan atau pengeluaran-pengeiuaran tidak terencana, dapatlah
dipastikan bahwa perusahaan akan menjumpai banyak kesulitan
dikemudian hari. Dengan kata lain perencanaan tanpa pengawasan
yang baik tidak akan banyak mendapatkan manfaat.

Konsep anggaran variabel merupakan suatu pendekatan
yang lazim dipakai dalam perencanaan dan pengawasan biaya,
karena ditunjukkan dengan tégas beban biaya yang seharusnya
dikeluarkan pada berbagai tingkat kegiatan. Dengan kata lain
anggaran variabel dapat digunakan untuk pedoman perencanaan dan
pengawasan biaya pada berbagai tingkai kegiatan. Jadi konsep
anggaran variabel dipakai sebagai alat melakukan perbandingan
antara anggaran dan kenyataan, dengan terlebih dahulu
menyesuaikan anggaran itu dengan tingkat kegiatan yang betul-betul
dicapai oieh perusahaan atau bagian yang bersangkutan,

Dengan demikian tujuan pendekatan anggaran variabel
yang utama uniuk menunjukkan bagaimana dan sampai sejauh mana
biaya dipengaruhi oleh volume, output ataupun tingkat kegiatan
perusahaan. Hubungan tersebut akan ditunjukkan oleh anggaran
variabel dalam suatu relevant range fertentu. Relevant range
merupakan suatu interval batas berlakunya anggaran variabel yang
disusun. Ditetapkannya interval tersebut mengingat bahwa biaya tetap

dalam jangka panjang akan berubah juga.



Sebagai suatu rumusan atau psdoman menghitung biaya.
anggaran variabel dapat dipakai untuk merumuskan hubungan satu
elemen biaya atau satu kelompok biaya dengan tingkat output atau
kegiatan bagian bersangkutan. Bentuk dasar yang diperhatikan dalam
menyusun anggaran variabel adalah konsep variabilitis biaya.
Maksudnya biaya dihubungkan secara langsung dengan tingkat
kegiatan perusahaan. Dengan melihat hubungan tersebut dapat
dikatakan bahwa variabilitas biaya terjadi karena pengaruh (paling
tidak) dua hal, yaitu faktor wakiu dan tingkat kegiatan. Dari segi jangka
waktu dapat dimengerti bahwa dalam jangka panjang, segala sesuatu
yang bersifat tetap akan berubah menjadi variabel. Sedangkan dari
segi tingkat aktivitas dapat dipahami bahwa tingkat total biaya akan
berubah apabila tingkat aktivitas berubah. Dapat disimpulkan bahwa
unsur biaya variabel dan biaya telap secara bersama-sama
membentuk suatu pola tertentu yang mengikuti kegiatan yang
dilakukan.

Untuk keperluan perencanaan dan pengawasan biaya,
manajemen harus mengetahui pola perilaku masing-rmasing biaya.
Penentuan pola perilaku biaya berkaitan dengan pemisahan biaya
semi varabel untuk mengetahui mana biaya variabel dan mana yang

mengandung biaya {etap.
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Untuk dapat memisahkan kedua jenis biaya tersebut,

Gunawan memberikan tiga metode perhitungan varabilitas biaya

yaitu:

1). Metode berdasarkan Perkiraan Langsung. Metode ini pada

dasarnya hanya dapat dipakai pada keadaan teritentu saja dimana

perhitungan unsur-unsur biaya secara kuantitafif tidak dapat

dilakukan. Secara umum dapat disebutkan beberapa keadaan

dimana perkiraan langsung layak digunakan, yaitu :

a).

Suatu bagian baru saja didirikan, sehingga data historis biaya

dibagian tersebut tidak tersedia atau tidak memadat.

. Dilakukannya kegiatan vyang tidak rutin, yang dapat

menimbulkan biaya yang cukup besar pada perusahaan,

umpamanya pengaturan kembal| peraiatan-peralatan pabrik.

. Mulai dipakainya mesin baru, sehingga perusahaan bekerja

dengan kapasitas baru. Kemungkinan pula akibatnya biaya
produksi berubah juga dan pola biaya historis tidak cocok lagi

untuk estimasi biaya dimasa mendatang.

. Terjadinya perubahan-perubahan pada metode produksi,

akibatnya kemungkinan pola biaya berubah pula.

. Terjadinya perubahan-prubahan kebijaksanaan manajemen

yang mungkin dapat mempengaruhi pola biaya.



2).

3).

Metode ini dapat dilaksanakan dalam dua bentuk. Pertama ber-
dasarkan perkiraan pihak yang terlibat langsung dan bertanggung
jawab di dalam proses produksi dan kedua berdasarkan pada
analisis  biaya  hisloris dan  kebijaksanaan-kebijaksanaan

manajemen.

Metode fitik-titik tertinggi dan terendah. Metode yang kedua ini
cenderung iebih bersifat kuantitatif daripada metode periama, yang
berdasarkan pada perhitungan tingkat biaya (budget) pada dua
macam tingkal kegiatan fertentu. Asumsi garis lurus diperguanakan
dalam perhitungan ini. Komponen biaya tetap dan variabei dihitung
dengan melakukan inierpolasi kedua lingkat biaya (pada kedua

tingkat kegiatan) dengan dasar asumsi tersebut.

Metode Korelasi. Metode ini menggunakan salah satu alat analisis
statistik. Sebagai kebalikan dari meiode titik tertinggi dan titik
terendah, metode korelasi lebih meniiik beratkan data historis.
Metode ini dipakai dengan melihat hubungan antara biaya
berubah-rubah mengikuti naik turunnya tingkat kegiatan, dapatlah
diperkirakan pola hubungan antara keduanya dimasa datang.
Masalah akan timbul apabila terjadi perubahan-perubahan metode
produksi, kebijaksanaan manajemen dan lain-lain. Cara ini akan
lebih berhasil apabila didasarkan pada data bulanan, sehingga

estimasi bulanan dapat diperoleh. Hal ini iebih diperlukan karena
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perusahaan diharapkan pada estimasi jangka pendek. Cara ini
terbatas pada anggapan hubungan garis lurus (linear) antara
tingkat biaya dan kegiatan, meskipun kenyataannya hubungan non

linear jarang dijumpai.™

Sebagai manfaat penyusunan anggaran variabel, secara umum

adalah :

1}. Untuk memudahkan penyusunan anggaran biaya-biaya yang
terjadi disemua bagian yang ada pada perusahaan.

2}. Untuk memudahkan manajer mengetahui tingkat biaya yang akan

ditanggung oleh perusahaan pada suatu tingkat kegiatan terteniu.

@]
—

. Sebagai alat yang dapat dipakai dalam persiapan penyusunan

performance report.

’engertian Volume Penjualan.

Bila ditinjau dari asal kata volume diartikan sebagai jumiah
arang atau jasa, dapat dihitung/diukur. Penjualan diariikan sebagai
egiatan dalam melakukan usaha menjual barang dan jasa.

Jadi yang dimaksud volume penjualan adalah sejumlah dari
rarang atau jasa yang dapat dihitung dan siap untuk dijual serta

lipasarkan. Weston dan Brigham menyatakan variabel terpenting yang

Irs. Gunawan Adisapulra, Anggaran Perusahaan Jilid Dua. {Yogyakaria | BPFE - UGM, 1881),
at. 15 —-18.




nempengaruhi kebutuhan keuangan suatu perusahaan adalah besarnya
olume penjualan dimasa akan datang.*
emudian pengertian yang diberikan oleh Gunawan Adisaputra :
Volume penjualan adalah sebagian maksimum hasil produksi yang
dapat dijual. Selanjutnya volume penjualan effective adalah jumlah
barang dapat dijual pada wakiu tertentu dengan kondisi operasi
tertentu, intensifitas terieniu serta dengan alat-alat terientu.
Adapun effisiensi merupakan hubungan antara hasil yang
senyatanya didapat dengan kapasitas effective.
Jari pengertian tersebut, dimana Weston dan Brigham memfokuskan
olume penjualan pada Financial perusahaan terhadap besamya
enjualan dimasa akan datang, sedangkan Gunawan memfokuskan pada
imlah maksimum dari produksi yang dapat dijual. Setiap perusahaan
ang menghasilkan barang atau jasa menginginkan barang yang
liproduksinya laku terjual atau menguasal pasar yang mengharapkan
olume penjualan meningkat. Oleh karena itu manajemen dalam
ierusahaan perlu untuk mengaktipkan pemasaran barang atau jasa yang
lihasitkan. Dalam pemasaran produk berupa barang, maka hal penting
ang harus dijaga antara lain muiu (kwalitas). Berbeda dengan produk

erupa jasa, karena produk jasa pada dasarnya tidak terwujud atau tidak

erbentuk fisik dan tidak puia pemilikan sesuatu bagi para pembeli, maka

F. Weston and EF. Brigham, Manaaerial Finance teriemahan Djoerban Wahid dan Ruchyat
{osasih, (Jakaria : Erlangga, 1985), hal. 177

sunawan Adisaputra, et, AL, Business Forecasting Volume Satu, (Yogyakaria : BPFE - UGM,
1982), hal. 40
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1al lain yang terpenting bagi perusahaan adalah memberikan pelayanan
ang terbaik seria dapat memuaskan para pembeli atau konsumen
roduk jasa.

Selanjutnya untuk mencapai tujuan terhadap besarnya volume
enjualan dan jumlah maksimum produksi dimasa datang, manajemen
erit melakukan analisis penjualan, Basu Swastha dan lrawan
trenyatakan :

Analisis Volume Penjualan merupakan suatu study mendalam
tentang masalah penjualan bersih dari laporan rugi laba

perusahaan (laporan operasi). Manajemen perlu menganalisa
volume penjualan total dan juga volume itu sendiri."™

Dalam menganalisis volume penjualan terhadap laporan rugi taba
angat penting, karena pimpinan dapat mengetahui hubungan antara
olume penjualan dengan harga jual sebagai penentu  besarmya
enghasilan penjualan dan pengaruhnya terhadap besar kecilnya biaya

ang dikeluarkan maupun besar kecilnya laba yang dicapat.

‘engertian Laba

Laba atau keuntungan merupakan sesuatu yang menjadi tujuan
sahaan dalam melakukan kegiatannya menjual hasil produksi baik ba-
maupun jasa. Penghasilan dari volume penjualan dikurangi dengan jum-

viaya yang dikeluarkan diartikan sebagai laba. Seperti pengertian yang di-

3asu Swastha dan Irawan. Manaiemen Pemasaran Modern, (Yogyakara : Libery. 1990), hat. 1413
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<an oleh Basu Swastha :
Penghasilan itu sendiri berasal dari volume (dalam unit) dengan

harga jual. Jadi laba merupakan sisa yang terjadi dari interaksi
antara volume penjualan. harga jual dan biaya.'®

jelasan lain diterangkan oleh Supriono yang meberikan pengertian laba
1sahaan sebagai berikut :

Laba perusahaan adalah merupakan selisih antara penghasilan
penjualan di atas semua biaya dalam periode akuntansi ternetu. e

im perhitungan rugi laba perusahaan, terdapat jenis (bentuk) laba apabila
ran perhitungan rugi laba disusun berdasarkan metode full costing,
apat pengertian laba kotor yaitu penghasilan penjualan setelah menutup
ja pokok penjualan yang membebankan pada seluruh biaya produksi,
- yang bersifat variabel maupun tetap kepada produk antara lain seperti
‘a bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik,
. yang bersifat variabel maupun tetap. Sedangkan laporan perhitungan
laba yang disusun berdasarkan metode variable costing, terdapat laba
im pengertian margin kontribusi (marginal income) yaitu penghasilan
jualan setelah menutup harga pokok penjualan yang bersifat variabel
1asuk biaya-biaya variabel lainnya seperti biaya pemasaran variabel,

a administrasi dan umum variabel.

Drs. Basu Swastha, Manajemen Barano Dalam Pemasaran, (Yogykarla : BPFE — UGN 1880),
hal 114.




Apabila laba dikaitkan dengan pengertian margin kontribusi
artt apa yang dinyatakan Dauglas bahwa kontribusi adalah selisih antara
| penjualan dengan biaya variabel atau biaya marginal.’®
kontribusi atau sumbangan laba ini lebih besar dari biaya tetap. maka

sihnya merupakan laba bersin. Disimpulkan bahwa laba bersih adalah

iih antara penghasilan penjualan dengan biaya variabe! dan biaya tetap.

Selanjutnya apabila perusahaan mempunyai biaya bunga
stasi dari pinjaman dan harus menutup biaya pajak dari keuniungan,
a laba bersih operasi atau Net Operating Income disebut sebagai laba
zlum bunga dan pajak atau E.B.I.T (Earning Before Inierest And Tax).
I.T setelah menutup biaya bunga disebut sebagai laba sebelum pajak
- E.B.T (Earning Before Tax) dan E.B.T setelah menutup biaya pajak
but sebagai laba setelah bunga dan pajak/laba setelah pajak atau E.AT

ning After Tax).

Dalam  pencapaian Jaba, perusahaan akan berusaha
1aksimumkan volume penjualan dan harga jual sebab keduanya sebagai
zniu besarnya penghasilan penjualan serta meminimumkan biaya,
ngga laba perusahaan terutama dipengaruhi oleh biaya, volume

ualan dan harga jual.

irs. Supriyono, Akuntansi Biava Perencanaan dan Pengendalian Biava Seria Fembuatan
weputusan, (Yogyakarta ; BPFE — UGM. 1990), hal 331.
Dauglas Garbutl, Teknik Merencanakan Laba, (Jakarta : Erlangga,. 1974), hal. 114.
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ubungan Biaya, Volume Penjualan dan Laba

Hubungan yang terjadi adalah biaya menentukan harga julal
k memperoleh tingkat laba tertentu, harga mempengaruhi volume
ualan yang langsung mempengaruhi biaya. Dengan demikian ada figa
r saling berkait satu sama lain yaiiu biaya, harga jual dan volume
ualan yang berpengaruh pada laba.

Oleh karena itu dalam perencanaan, hubungan antara biaya,
me dan laba memegang peranan yang sangat penting, sehingga dafam
tihan alternatif tindakan dan perumusan kebijakan untuk masa yang
1 datang manajemen memerlukan informasi untuk menilai berbagai
am kemungkinan yang berakibat pada laba yang akan datang.

Teknik analisis yang dapat dipakai dalam perencanaan laba
ah teknik analisis break even point atau titik impas. Analisis impas adalah
isis yang mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, laba
profit planning approach yang mendasarkan hubungan antara biaya

t) dan penghasilan penjualan (revenue).

gertian analisis impas, menurut Mulyadi :

Analisa Impas adalah suatu cara untuk mengetahui berapa volume
penjualan minimum agar supaya perusahaan tidak menderita rugi,
tetapi juga belum memperoleh laba (dengan kata lain labanya
sama dengan nol).'?

Drs. Mulyadi, Akuntansi Biava Uniuk Manajemen, (Yogyakarta : BPFE ~ UGM. 1986), hal. 72,
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wrut Bambang Riyanto :

Analisa break even point adalah suatu teknik analisa untuk mem-
pelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan
dan volume kegiatan. Oleh akrena itu analisa tersebut mempelajari
hubungan antara : biaya, keuntungan, volume kegiatan maka
analisa tersebut disebut cost — profit — volume analysis.*

angkan impas sendiri menurut Mulyadi :
Impas adalah suatu keadaan dimana suatu usaha tidak
memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Dengan kata lain
sesuatu disebut impas apabila jumlah penghasilan sama dengan

jumlah biaya atau apabila marginal income (Contribution Margin)
hanya dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja.?"

iurut Supriyono .
Break Even sering disebut dengan impas atau pulang pokok
adalah suatu keadaan perusahaan dimana jumlah total peng-
hasilan besarnya sama dengan jumlah total biaya, atau suatu ke-
adaan perusahaan dimana rugi labanya sebesar nol, perusahaan
tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi.”®
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa impas atau Break Even
3 tingkat penjualan minimal yang menghasilkan laba sama dengan nol.
imping U analisa biaya, keuntungan dan volume penjualan membahas

pal sejauh mana perubahan-perubahan pada biaya, volume dan harga

akan berakibat pada | aba perusahaan. Analisis ini dapat dimanfaatkan

Prof. Dr. Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjzan Perusahaan, BPFE Gadjah Mada,
Yogyeskaria, Edisi 4, 1996, hal. 359

Jrs. Mulvadi. op. Cit.. hal. 72

Drs. Suprivono, op. Cip. hal. 332




| manajemen sebagai suatu teknik untuk mengkoordinasikan dalam
iafsirkan  data produksi dan distribusi dalam rangka membantu
1ajemen merencanakan laba.

Analisis biaya — volume — laba melibatkan studi hubungan timbal
¢ antara kegiatan, biaya variabel per saiuan, biaya tetap total dan
iposisi produk.

Karena adanya unsur biaya variabel disatu pihak dan biaya tetap
n pihak maka dapat terjadi bahwa suatu perusahaan dengan volume
atan tertentu menderita kerugian, karena penghasilan penjualannya
ya menutup biaya variabel dan sebagian biaya tetap. Penghasilan
walan setelah dikurangi biaya variabel merupakan bagian dari
ghasilan penjualan yang tersedia untuk menutup biaya tetap biasanya
but contribution margin. Apabila Contribution margin lebih besar daripada
a tetap berarti penghasilan penjualan lebih besar daripada biaya total,
a perusahaan mendapat keuntungan. Berhubung dengan itu maka
jatlah penting bagi pihak manajemen perusahaan untuk mengetahui
a volume penjualan berapa penghasilan penjualan dapat tepat menutup
a totalnya untuk dapat menghindari kerugian.

Volume penjualan dimana penghasilan penjualan tepat sama
jJan biaya total disebut break even. Apabila digunakan konsep
tribution margin, maka break even point tercapai pada volume kegiatan

nana contribution margin tepat sama besarnya dengan biaya tetap.



Dalam menentukan perhitungan titik impas, baik dengan rumus
2matika maupun grafik tergantung pada asumsi-asumsi yang mendasari
m perhitungan. Pada umumnya asumsi-asumsi dasar yang digunakan
m analisis impas sebagai berikut :

{arga jual produk per unit tidak berubah selama pericde yang dianalisis.
diaya variabel per unit bersifat tetap dan biaya tetap per unit bersifat
erubah-ubah.

lumlah biaya dalam perusahaan dapat dipisah menjadi dua jenis biaya
raitu variabel dan biaya tetap.

*erusahaan hanya memproduksi satu jenis produk, jika lebih satu produk
naka perimbangan penghasilan penjualan antara masing-masing produk

sales mix) tetap konstan.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut maka dalam grafik impas,
s-garis jumlah penjualan, jumlah biaya variabel dan fotal cost nampak
5 karena perubahan dianggap berbanding lurus dengan volume kegiatan
ime penjualan dan volume produksi).

Analisis break even atau analisis biaya, volume dan laba yang
aikan di atas selalu menerapkan untuk satu macam barang atau dengan
japan bahwa perusahaan hanya memproduksi dan menjual satu macam
ing atau secara total. Apabila perusahaan memproduksi atau menjual
1 darn satu macam barang, maka analisis berak even dapat pula

-apkan untuk seluruh barang yang diproduksi dan dijual oleh perusahaan



ebut. Untuk maksud tersebut maka komposisi {(perbandingan) antara
ing-barang tersebut harus tetap sama baik dalam komposisi produksinya
ipun penjualannya (produk-mix dan sales mix). Break even dalam
sluruhan atau total tidak berarti bahwa masing-masing produk harus
m keadaan break-even. Kemungkinan terjadi satu macam produk
iderita rugi sedang produk yang lain memperoleh keuntungan, atau
wungkinan masing-masing produk tidak mempercleh laba ataupun
iderita rugi (atau masing-masing barang dalam break even). Apabila
posisinya berubah maka break evennya secara total akan berubah pula.

Sebagai pelengkap analisis impas, maka untuk mengetahui
<at peluang dalam meningkatkan laba, digunakan analisis peluang
rasional.
urut Abas Kartadinata, Peluang Operasional adalah peluang perusahaan
ik meningkatkan laba, karena biaya tetap masih mampu untuk
idukung tingkat produksi dan penjualan yang lebih tinggi.#®

Perusahaan yang mempunyai biaya tetap memiliki peluang
ingkatkan laba, karena berapapun tingginya volume penjualan (yang
irti besarnya penghasilan penjualan setelah menutup biaya variabel)
ya akan menutup biaya tetap dimana besarnya tidak dipengaruhi oleh

Jinya volume penjualan itu sendiri.

Jrs. Abas Kartadinaia, Analisa Belanja, {Jakaria : Bina Aksara, 1983}, hat. 189

30



Analisa operating leverage, erat kaitannya dengan analisa break
1, karena analisa break even, mempelajari perimbangan antara sales
:nue dikurangi dengan variable cost dan fixed cost.??

Analisis peluang operasional, akan memberikan informasi
srapa jauh perubahan volume penjualan terhadap nalk turunnya laba.
1k mengukur pengaruh ini dapat diketahui dengan menghitung Degree of
rating Leverage atau tingkat peluang operasional. Semakin besarnya
ka TPO makin tinggi risiko karena TPO bekerja dua arah, bilamana terjadi

urunan penjualan akan merosotkan laba sebesar seperkali angka TPO,

kan dapat merubah laba menjadi rugi.

>ara Menganalisis Hubungan Biaya, Volume Penjualan dan LLaba.

i. Break Even Point.

Untuk menentukan Titik Impas (Break Even Point) ada tiga
dekatan vyaitu pendekatan persamaan, margin kontribusi, marginal
‘me ratio dan pendekatan grafik.

a. Pendekatan Persamaan

Untuk menganalisa hubungan biaya, volume penjualan dan
laba terhadap faktor-fakior yang mempengaruhi laba terdiri
atas perubahan harga jual per unit, volume penjualan, biaya
variabel per unit dan fiotal biaya tetap, dapat dibuat

persamaan Biaya-Volume-Laba sebagat berikut :

Syafrudin Alwi, Alat-Alat Anglisa Dalam Pembelaniaan (Yogyakarta : Fe-Ul}, 1982), hal. 154




Total Penghasilan = Total + Total
Penjualan Biaya Variabel Biaya Tetap

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan :

Total Penghasilan = Jumlah x Harga Jual
Penjualan Yang Dijual Per Unit
Total Biaya = Jumlah Unit x Biaya Variabel
Variabel

Persamaan impas dengan memasukkan unsur laba atau rugi
laba coba-coba adalah :

= Total + ToialBiaya + LLaba

Total Penghasilan =
Penjualan Biaya Variabel Tetap

b. Pendekatan Margin Kontribusi
Dengan cara fain persamaan impas dapat dijadikan fungsi :
Y=cx-bx-a
Dimana,
Y = Laba
¢ = Harga jual per unit
x = Jumlah unit yang dijual
b = Biaya Variabel per unit
a = Biaya tetap

Menurut definisi, suatu perusahaan akan impas apabila

penjualan sama dengan biaya (laba = nol, Y = 0) atau
dinyatakan dalam fungsi :
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O =cx—-bc~-a

)

cX bx + a

Persamaan tersebut dapat diselesaikan :

cx=bx+a ... penghasilan = biaya
cx—bx=a... ... Contribution margin = biaya tetap
x{c-b)=
a
Xi = o [mpas dalam unit
c-b

Jadi rumus impas dalam unit/satuan terjual :

Biaya

Impas (x) =
Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit
Impas dalam rupiah, dengan mengalikan rumus tersebut
dengan harga jual per unit ( ¢ ).
a ac a a a

c-b (c-b) (c—-bc

cb—-blc 1-Dblc

Jadi rumus impas dalam rupiah =

Biaya tetap

Impas ( Rp) =
Biaya Variabel per unit

1.
Harga Jual per unit

[SF)
L2



Rumus Impas dalam rupiah yang umum adalah :

Total Biava Tetap
_ Total Biaya Variabe]
Total Revenue

Impas(Rp) =

Fada dasarnya rumus ini juga menerapkan konsep
Contribusion Margin yang dinyatakan dalam persentase dari
sales.

Adapun pembuktiannya sebagai berikut :

Marginal Income = Penjualan — Biaya Variabel
= cx — bx

Marginal Income

Marginal Income Ratio (MIR) =

Penjulan
cxX — bx
CX
cX bx
(954 bx
bx )
MIR=1 - - MIR = - -
CcX c

Jadi rumus impas dalam unit maupun dalam rupiah sebagai

berikut :

Biaya Tetap
Impas (x} = -

Marginal Income per unit
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Biaya Tetap

Impas (Rp) =
Marginal Income Ratio

Apabila ingin menentukan beberapa tingkat penjualan yang harus
dicapai untuk memperoleh keuntungan tertentu, dapat dipakai
rumus tersebut dengan menambah besarnya laba yang

diinginkan pada biaya tetap, yaitu :

Biaya Tetap + Laba
Penjualan = -
Marginal [ncome Ratio

c. Pendekatan Grafik.

Dengan cara perhitungan ini, impas ditentukan oleh titik
pertemuan antara garis {otal penghasilan penjualan dengan
garis total biaya dalam satu grafik. Dalam grafik tergambar
hubungan yang terjadi antara biaya-volume-laba, oleh karena
itu agar mudah membuatnya perlu dibuat tabel perhitungan
dan selanjutnya digambar melalui langkah-langkah sebagai
berikut :

1). Membuat garis datar (horizontal) yang menunjukkan
volume penjualan dalam satuan (unit) dan garis tegak
(vertikal) yang menunjukkan penghasilan penjualan dan
biaya dalam rupiah.

P
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2).

3).

7).

8).

Tentukan kapasitas satuan produk yang dijual pada sumbu
datar.
Tentukan titlkk jumlah penghasilan penjualan sesuai

dengan volume satuan yang dijual pada sumbu tegak.

. Tarik gars miring dari iitik nol sampai titik yang

menghubungkan penghasilan dan volume sebagai garis

total penghasilan.

. Tentukan garis biaya tetap sejajar dengan sumbu datar

dan tarik garis dari sudut biaya tetap sampai itk yang
menghubungkan folal biaya dan volume, sebagai garis

biaya total.

. Titik perpotongan garis penghasilan total dengan garis

biaya total disebut titik impas, karena pada keadaan ini
total biaya sama besarnya dengan volume penjualan.
Jarak antara garis total penghasilan dengan garis total
biaya diarea sebelum iitik impas, disebut area rugi. Uniuk
area setelah titik impas dinamakan area laba.

Jarak antara garis biaya total dengan garis biaya tetap

adalah area biaya variabel.



Penghasilan dan Biaya {Rp)

> GTP

GTB
La :

ABV

&a Rugi

.......... vt GBT

Volume (unit)

Gambar 4

Grafik Impas, garis Biaya Tetap Sejajar dengan Sumbu Datar

Keterangan :

GTP
GTB
ABV
GBT

nu i1

Garis Total Penghasilan
Garis Total Biaya

Area Biaya Variabel
Garis Total Tetap

Satu hal yang sukar diketahui dari grafik impas adalah

besarnya marginal income, karena biaya tetap digambar sejajar

dengan sumbu datar sehingga area biaya variabel berbeda di

atas garis biaya tetap. Cara ini agak kurang praktis untuk

menunjukkan

seberapa jauh penghasilan pejualan dapat

menutup biaya variabel. Untuk mengatasi kelemahan ini grafik

impas dapat pula digambar sebagai berikut :

taa
-1



Penghasilan dan Biava {Rp)

(GTP
L ALB
Laba GTE

impas

=

| ABT

Area Rugh - GBV

© ABV

9—-—.—-.—9

Volume (unit)

Gambar 5
Grafik Impas Area Biaya Tetap Sejajar dengan
Garis Biaya Variabel

Keterangan :
ALB = Area Laba Bersih
Mi = Margin Income
ABT = Area Biaya Tetap
GBvV = Garis Biaya Variabel

Margin of Safety

Dalam analisis impas perlu juga diketahui margin of safety
ratio yaitu untuk menentukan seberapa jauh berkurangnya penjualan
yang direncanakan boleh turun agar perusahaan tidak mengalami
kerugian. Margin of Safety merupakan selisih penjualan dengan
penjualan impas atau jarak antara penjualan pada keadaan impas,

sehingga margin of safety dihitung dengan rumus :

Penjualan — Penjualan impas
M/S Ratio = x 100%

Penjualan




Dapat dikatakan semakin kecilnya angka M/S Ratio makin cepat
perusahaan menderita kerugian dalam hal adanya penurunan jumlah
penjualan.

Margin of Safety berhubungan dengan laba apabila
dihubungkan dengan marginal income ratio yang sering disebut
Profit-Volume Ratio.

M/S Ratio x MIR

Selanjutnya dapat dibuat persamaan sebagai berikut :

Margin of Safety Marginal Income
Profit Ratio = X —-me
Penjualan Penjualan

Sales Mix dan Product Mix

Salah satu asumsi dasar dalam analisa BEP bagi suatu
perusahaan yang menghasilkan dua macam produk atau lebih ialah
tidak adanya perubahan dalam ‘“sales-mix” nya. “Sales-mix”
menggambarkan perimbangan “sales revenue” antara beberapa
macam produk yang dihasilkan cleh suatu perusahaan.
Apabila ada perubahan sales-mix, maka BEP-nya secara totalitas
akan berubah.
Untuk lebih jelasnya diberikan contoh sebagai berikut :
Suatu perusahaan yang menghasilkan dua macam produk, yaitu

produk A dan B, di mana data finansiiinya nampak di bawah ini :




Produk A I Produk B ; Total
: Sales ; |
;20,00(} unit Rp. 200,000 | 8.000unit Rp 200,000 {Rp. 400.000
V.C.60% Rp. 120,000 | 40 % Rp. 80.000 ;Rp. 200,000
*F.C. Rp. 40000 Rp. 80,000 !Rp. 120,000
. Biaya total Rp. 160,000 Ro. 160,600 Rp. 320,000
: Keuntungan neto Rp. 40,000 Rp. 40,000 !Rp. 80,000

Dari data tersebut diketahui bahwa :
Sales mix (A B) =1: 1 yaitu 200.000 : 200.000
Product mix =251 yaitu 20.000 : 8.000

Rp.120.000.-  Rp.120.600.—

. _ Rp200.— "~ 1
Rp.400.~ 2

BEP Totalitas =

= Rp.240.000,~

SalesmixA:B=1:1
Sales produk A= Y. x Rp. 240.000,- = Rp. 120.000, -

Rp.120.000.-
Rp.10.—-

Dalam unit =

Sales produk B = V2 x Rp. 240.000,- = Rp. 120.000,-

Rp. 120,000,
Rp.25.-

Dalam unit = =4.800 unit

Produk mix A: B =120.000:4.800=25:1

Sesuai dengan ketentuan product mix tersebut di atas.

BEP dalam “multiple product” tidak berarti bahwa masing-masing
produk harus dalar~ keadaan break-even. Dapat terjadi bahwa pada
BEP tiotal. suatu produk menderita kerugian, dan produk lain

mendapatkan keuntungan sehingga secara keseluruhan perusahaan
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tidak mendapatkan keuntungan ataupun kerugian. Dari contoh di atas

keuntungan dan kerugian dari kedua macam produk adalah sebagai

berikut :
! Produk A Produk B i Total
t !
| Sales Rp. 120,000 ! Rp. 120,000 !Rp.  240.000
: VC B80% Rp. 72000 . 40% Rp. 48.000 IRp. 120.000
L FC. Rp.  40.000 Rp. 80,000 |Rp. 120.000
. Biaya tetal Rp. 112,600 Rp. 128,000 |Rp. 240,000
. Keuntungan neto  Rp. 8,000 | (Rp.  8,000) |Rp. 0

Bagaimana pengaruhnya terhadap BEP kalau ada perubahan “sales

mix”

a. Misalkan jumlah produk A bertambah dengan 50 % sedangkan
jumlah produk B tetap tidak berubah. Perhitungan BEP nampak

sebagai berikut :

| Produk A Produk B Total

|

| Sales :

§ 36.000 unit Rp. 300,000 8.000 unit Rp. 200,000 {Rp. 500,000
; V.C.60 % Rp. 180,000 40 % Rp. 80,000 [Rp, 260,000
i F.C. Rp. 40,000 Rp. 80,000 [Rp. 120.000
| Biaya total Rp. 220,000 ¢ Rp. 160,000 |Rp. 380.000
! Keuntungan netc Rp. 80,000 | Rp. 40,000 |Rp. 120,000

Salesmix=1,5:1

Rp.120.000.-
26
30

Bep = = Rp.250.000,-
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b. Misalkan jumlah produk B bertambah dengan 50 % sedangkan

jumlah produk A tetap tidak berubah, perhitungan BEP-nya

nampak sebagal berikut :

Produk A Produk B Total
Sales :
20.000 unit Rp. 200,000 | 12.000unit Rp. 30C.000 |[Rp 500,000
i VC.680% Rp. 120,000 40 % Rp. 120,000 [Rp. 240.000
| F.C. Rp. 40,000 Rp. 80,000 [Rp. 120.000
Biaya total Rp. 160,000 Rp. 200,000 [Rp. 360.000
Keuntungan neto Rp. 40,000 Rp. 100,000 Rp. 140,000

Sales mix =1,5:1atau 0,67 : 1

Bep = RY

=S

Rp.120.000.-

Rp.230.769.-

Keadaan sebelum dan sesudah adanya perubahan “sales-mix”

tersebut dapat diikhtisarkan sebagai berikut :

Sebelum ada Produk A bertambah | Froduk B bertambah
perubahan dengan 50 % dengan 50 %

a). Sales mix (A :B) 101 =b ] 0.67 . 1
b). Keuntungan neto Rp. 80.000,- Rp. 120.000,- Rp. 140.000.-
c). Persentase per-

ubahan keuntungan

(bertambah — ber-

kurang) 50 % 75 %

d}. BEP Rp. 240.000,- Rp. 250.000,- Rp. 230.000,-

Analisa tersebut di atas menunjukkan bahwa lebih baik perusahaan

memperbanyak jumlah produk B, karena dengan bertambahnya

jumlah produk B, (1) keuntungan lebih besar dan (2) brek-even point-

nya lebin rendah.




}. Operating Leverage

Analisis ini mengukur seberapa jauh perubahan volume
penjualan terhadap naik turunnya laba. Untuk menentukan besarnya
Tingkat Peluang operasional (degree of Operating Leverage) dapat

dilakukan perhitungan dengan rumus :

% Perubahan Dalam Laba
TPO =

% Perubahan Dalam Penjualan

atau pada berbagai tingkat penjualan :

S -BV x (P-B)
TPO = o = |
S-BV-BT x(P-B)y-BT
Keterangan :
X = Jumiah unit yang dijual
S = Penjualan
P = Harga jual per unit
B = Biaya variabel per unit
BV = Biaya Variabel
BT = Biaya Tetap
Rumus tersebut mengandung marginal income sehingga
dapat pula dinyatakan :
Margin Kontribusi Marginal Income
TPO = atau -
Laba Laba




